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1 BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM 

 

 

4.1 Kebutuhan Sistem 

Tujuan pokok dari sistem computer adalah untuk mengolah data dan 

menghasilkan informasi. Dalam melaksanakan tujuan pokok tersebut diperlukan 

adanya elemen-elemen yang mendukung. Elemen-elemen dari sistem tersebut 

antara lain adalah hardware (perangkat keras) dan software (perangkat lunak). 

a. Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras yang diperlukan untuk menjalankan sistem 

informasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Processor core 2 duo (diatasnya) 

2. Memory 1 Gb (diatasnya) 

3. Harddisk 320 Gb (diatasnya) 

4. Monitor dengan resolusi 1024 x 768 

5. Modem untuk koneksi internet 

6. Printer 

7. Mouse  

8. Keyboard 

b. Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Web Server (XAMPP Minimal versi 1.7.3). 

2. Web Browser (Mozilla Firefox, Opera, Google Chrome). 

3. Sistem Operasi (Windows 7) 
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1.1.1. Implementasi 

 Implementasi ini merupakan hasil skenario dari desain implementasi 

data yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dalam hal ini objek dari 

implementasi adalah Sistem Informasi Pelaporan Ketenagakerjaan Pada Dinas 

Tenaga Kerja Kota Surabaya. Sistem tersebut dijalankan berdasarkan 6 pengguna 

yaitu Admin, Admin Bidang Pengawasan, Perusahaan, Kasie Norma Kerja dan 

Jaminan Sosial Tenaga Kerja, Kepala Bidang Pengawasan dan Sekretaris 

Disnaker.  

Sebelum semua pengguna masuk kedalam sistem, sistem mewajibkan 

untuk melakukan aktifitas login sebagai validasi sistem. Tampilan login tersebut 

terlihat pada Gambar 4.1 Tampilan Login. 

 

Gambar 4.1 Form Login 

 Form login digunakan untuk masuk ke dalam sistem, selain itu juga 

sebagai pengaman sistem untuk menentukan pengguna yang berhak mengakses 

sistem tersebut. Form login seperti yang terlihat pada Gambar 4.1 mengharuskan 

pengguna memasukkan username dan password pada field yang tersedia. Apabila 
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semua field terisi kemudian tekan tombol login untuk masuk ke dalam sistem 

utama. Apabila username dan password sesuai atau sudah terdaftar maka secara 

otomatis pengguna dengan username dan password yang valid dapat masuk ke 

sistem utama. Namun, apabila username dan password yang dimasukkan tidak 

terdaftar maka secara otomatis sistem akan menolaknya. 

Setelah masuk kedalam sistem, maka sistem akan menampilkan fungsi-

fungsi sesuai dengan hak akses yang dimiliki pengguna masing-masing. Dalam 

sistem ini terdapat 6 hak akses yaitu: hak akses untuk admin, admin bidang 

pengawasan, perusahaan, Kasie Norma Kerja dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja, 

Kepala Bidang Pengawasan dan Sektretaris Disnaker. 

4.1.1 Admin 

1. Halaman Utama 

 Setelah berhasil melakukan login dengan hak akses sebagai admin maka 

sistem akan menampikaln halaman utama sebagai admin. Halaman utama ini 

digunakan admin untuk mengelola data master jenis usaha, master klui, master 

pengguna, master waktu kerja. Tampilan Halaman utama ini dapat dilihat melalui 

Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Halaman Utama Admin 
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2. Jenis Usaha 

Fungsi dari form ini adalah untuk input, ubah dan menampilkan data dari 

master jenis usaha. Dalam melakukan input data, admin harus mengisi form yang 

sudah disediakan. Admin dapat mengisi data jenis usaha dengan mengisi jenis 

usaha. Setelah mengisi data jenis usaha, admin dapat memilih tombol simpan, 

maka data jenis usaha akan tersimpan. Data jenis usaha yang sudah tersimpan 

akan tampil pada tabel halaman master jenis usaha seperti terlihat pada Gambar 

4.3. Jika admin ingin mengubah data, maka admin memilih tombol ubah yang ada 

di sebelah kanan data yang ingin diubah. Tampilan form ubah data master jenis 

usaha dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.3 Form Master Jenis Usaha 

 

Gambar 4.4 Ubah Jenis Usaha 
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3. Master KLUI 

Fungsi dari form ini adalah untuk input, ubah dan menampilkan data dari 

master KLUI. Dalam melakukan input data, admin harus mengisi form yang 

sudah disediakan. Admin dapat mengisi data KLUI dengan mengisi kode KLUI, 

jenis usaha, produk akhir. Setelah mengisi data KLUI, admin dapat memilih 

tombol simpan, maka data KLUI akan tersimpan. Data KLUI yang sudah 

tersimpan akan tampil pada tabel halaman master KLUI seperti terlihat pada 

Gambar 4.5. Jika admin ingin mengubah data, maka admin memilih tombol ubah 

yang ada di sebelah kanan data yang ingin diubah. Tampilan form ubah data 

master KLUI dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4.5 Form Master KLUI 

 

Gambar 4.6 Ubah KLUI 
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4. Master Pengguna 

Fungsi dari form ini adalah untuk input, ubah dan menampilkan data dari 

master pengguna. Dalam melakukan input data, admin harus mengisi form yang 

sudah disediakan. Admin dapat mengisi data pengguna dengan mengisi nik, nama, 

password, alamata, jabatan, status pengguna. Setelah mengisi data pengguna, 

admin dapat memilih tombol simpan, maka data pengguna akan tersimpan. Data 

pengguna yang sudah tersimpan akan tampil pada tabel halaman master pengguna 

seperti terlihat pada Gambar 4.7. Jika admin ingin mengubah data, maka admin 

memilih tombol ubah yang ada di sebelah kanan data yang ingin diubah. 

Tampilan form ubah data master pengguna dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

 

Gambar 4.7 Form Master Pengguna 
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Gambar 4.8 Ubah Pengguna 

5. Master Waktu Kerja 

Fungsi dari form ini adalah untuk input, ubah dan menampilkan data dari 

master waktu kerja. Dalam melakukan input data, admin harus mengisi form yang 

sudah disediakan. Admin dapat mengisi data waktu kerja dengan mengisi waktu 

kerja. Setelah mengisi data waktu kerja, admin dapat memilih tombol simpan, 

maka data waktu kerja akan tersimpan. Data waktu kerja yang sudah tersimpan 

akan tampil pada tabel halaman master waktu kerja seperti terlihat pada Gambar 

4.9. Jika admin ingin mengubah data, maka admin memilih tombol ubah yang ada 

di sebelah kanan data yang ingin diubah. Tampilan form ubah data master waktu 

kerja dapat dilihat pada Gambar 4.10. 
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Gambar 4.9 Form Master Waktu Kerja 

 

Gambar 4.10 Ubah Waktu Kerja 

4.1.2 Perusahaan 

1. Pendaftaran 

Fungsi dari form ini adalah untuk input data dari perusahaan. Dalam 

melakukan input data, perusahaan harus mengisi form yang sudah disediakan. 

Setelah mengisi data perusahaan, perusahaan dapat memilih tombol simpan, maka 

data perusahaan akan tersimpan. Form pendaftaran perusahaan seperti terlihat 

pada Gambar 4.11. Setelah data tersimpan, perusahaan dapat menyimpan dan 

mencetak bukti pendaftaran perusahaan yang dapat dilihat pada Gambar 4.12. 
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Gambar 4.11 Form Pendaftaran Perusahaan 
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Gambar 4.12 Cetak Pendaftaran Perusahaan 

2. Halaman Utama 

Setelah berhasil melakukan login dengan hak akses sebagai perusahaan 

maka sistem akan menampilkan halaman utama sebagai perusahaan. Halaman 

utama ini digunakan perusahaan untuk melakukan wajib lapor. Tampilan Halaman 

utama ini dapat dilihat melalui Gambar 4.13. 
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Gambar 4.13 Halaman Utama Perusahaan 

3. Form Wajib Lapor 

Fungsi dari form ini adalah untuk input data dari wajib lapor. Dalam 

melakukan input data, perusahaan harus mengisi form yang sudah disediakan. 

Setelah mengisi data wajib lapor, perusahaan dapat memilih tombol simpan, maka 

data wajib lapor akan tersimpan. Form wajib lapor perusahaan seperti terlihat 

pada Gambar 4.14 hingga Gambar 4.17. Setelah data tersimpan, perusahaan dapat 

menyimpan dan mencetak data wajib lapor yang dapat dilihat pada Gambar 4.18 

hingga Gambar 4.22. 
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Gambar 4.14 Form Wajib Lapor Halaman 1 

 

Gambar 4.15 Form Wajib Lapor Halaman 2 
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Gambar 4.16 Form Wajib Lapor Halaman 3 

 

Gambar 4.17 Form Wajib Lapor Halaman 4 
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Gambar 4.18 Cetak Wajib Lapor Halaman 1 



117 

 

Gambar 4.19 Cetak Wajib Lapor Halaman 2 
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Gambar 4.20 Cetak Wajib Lapor Halaman 3 
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Gambar 4.21 Cetak Wajib Lapor Halaman 4 
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Gambar 4.22 Cetak Wajib Lapor Halaman 5 

4. Riwayat Wajib Lapor 

Pada halaman ini, menampilkan data wajib lapor yang pernah dilakukan 

oleh perusahaan. Terdapat empat fungsi tombol pada halaman tersebut, yaitu detil, 

status, ubah dan unduh yang dapat dilihat pada Gambar 4.23. Fungsi tombol detil 

adalah untuk menampilkan data wajib lapor yang pernah dilakukan sebelumnya. 
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Sedangkan fungsi tombol status adalah untuk menampilkan status atau untuk 

mengetahui pemrosesan berkas wajib lapor yang dapat dilihat pada Gambar 4.24. 

 

 

Gambar 4.23 Halaman Riwayat Wajib Lapor 

 

Gambar 4.24 Halaman Status Wajib Lapor 

4.1.3 Admin Bidang Pengawasan 

1. Halaman Utama 

 Setelah berhasil melakukan login dengan hak akses sebagai admin bidang 

pengawasan maka sistem akan menampikaln halaman utama sebagai admin 

bidang pengawasan. Halaman utama ini digunakan admin bidang pengawasan 

untuk mengelola data perusahaan, penerimaan, persetujuan, pengambilan, data 

wajib lapor, pemberitahuan wajib lapor, dan laporan. Tampilan Halaman utama 

ini dapat dilihat melalui Gambar 4.25. 
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Gambar 4.25 Halaman Utama Admin Bidang Pengawasan 

2. Perusahaan 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk menampilkan data dari perusahaan. 

Data perusahaan yang ditampilkan meliputi, data perusahaan yang baru 

mendaftar, data perusahaan yang telah terdaftar, data perusahaan yang telah wajib 

lapor, data perusahaan yang belum wajib lapor kembali, dan data perusahaan yang 

belum pernah wajib lapor yang dapat dilihat pada Gambar 4.26. 

 

Gambar 4.26 Halaman Perusahaan Admin Bidang Pengawasan 

Data perusahaan yang baru mendaftar terdapat pada tab baru halaman 

perusahaan. Admin bidang pengawasan dapat memilih tombol detil untuk melihat 

detil data perusahaan dan melakukan peneriman perusahaan yang mendaftar 
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dengan memilih tombol sesuai. Tampilan form penerimaan perusahaan baru dapat 

dilihat pada Gambar 4.27. 

 

Gambar 4.27 Form Penerimaan Perusahaan Baru 

Data perusahaan yang telah terdaftar terdapat pada tab terdaftar halaman 

perusahaan. Admin bidang pengawasan dapat memilih tombol detil untuk melihat 

detil data perusahaan. Tampilan form detil perusahaan terdaftar dapat dilihat pada 

Gambar 4.28. 
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Gambar 4.28 Form Detil Perusahaan Terdaftar 

3. Penerimaan Wajib Lapor 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk menampilkan data wajib lapor dan 

input data pengirim wajib lapor. Tampilan halaman penerimaan wajib lapor dapat 

dilihat pada Gambar 4.29. 

 

Gambar 4.29 Halaman Penerimaan Wajib Lapor 

 

Admin bidang pengawasan dapat memilih tombol detil untuk melihat 

detil data wajib lapor, dan tombol terima untuk melakukan input data pengirim 
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wajib lapor seperti yang terdapat pada Gambar 4.30. Pada form tersebut admin 

bidang pengawasan dapat mengisi nomer telepon dan scan KTP pengirim. Setelah 

melakukan inputan, admin bidang pengawasan dapat memilih tombol simpan, 

maka data pengirim wajib lapor akan tersimpan. 

 

Gambar 4.30 Form Pengirim Wajib Lapor 

4. Persetujuan Wajib Lapor 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk menampilkan data wajib lapor yang 

belum maupun telah disetujui oleh Kasie Norma Kerja dan Jaminan Sosial, 

Kepala Bidang Pengawasan, Sekretaris Disnaker dan melakukan input data wajib 

lapor yang telah ditanda tangani oleh Kepala Disnaker. Tampilan halaman 

persetujuan wajib lapor dapat dilihat pada Gambar 4.31. 
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Gambar 4.31 Halaman Persetujuan Wajib Lapor Admin Bidang 

 Pengawasan 

Admin bidang pengawasan dapat memilih tombol lihat detil yang 

terdapat pada menu Kasie Norma Kerja dan Jaminan Sosial, Kepala Bidang 

Pengawasan dan Sekretaris Disnaker untuk melihat wajib lapor yang telah 

disetujui. Untuk melakukan input data wajib lapor yang telah ditanda tangani oleh 

Kepala Disnaker, admin bidang pengawasan dapat memilih lihat detil pada 

Sekretaris Disnaker, lalu memilih tombol detil seperti pada Gambar 4.32, yang 

kemudian akan menampilan form detil persetujuan. Admin bidang pengawasan 

dapat mencentang pada bagian tanda tangan Kepala Disnaker dan memilih tombol 

simpan. Tampilan halaman form persetujuan dapat dilihat pada Gambar 4.33. 

 

Gambar 4.32 Halaman Detil Persetujuan Wajib Lapor 
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Gambar 4.33 Form detil Persetujuan Wajib Lapor 

5. Pengambilan Wajib Lapor 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk menampilkan data wajib lapor yang 

telah disetujui dan input data pengambil wajib lapor. Tampilan halaman 

pengambilan wajib lapor dapat dilihat pada Gambar 4.34. 

 

Gambar 4.34 Halaman Pengambilan Wajib Lapor 

Admin bidang pengawasan dapat memilih tombol data pengirim untuk 

melakukan input data pengambil wajib lapor seperti yang terdapat pada Gambar 

4.35. Pada form tersebut admin bidang pengawasan dapat mengisi nomer telepon 

dan scan KTP pengambil. Setelah melakukan inputan, admin bidang pengawasan 

dapat memilih tombol simpan, maka data pengambil wajib lapor akan tersimpan. 
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Gambar 4.35 Form Pengambil Wajib Lapor 

6. Wajib Lapor 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk menampilkan detil data wajib lapor 

yang telah disetujui. Admin Bidang Pengawasan dapat memilih tombol detil 

untuk melihat detil data wajib lapor. Tampilan halaman wajib lapor dapat dilihat 

pada Gambar 4.36. 

 

Gambar 4.36 Halaman Wajib Lapor Admin Bidang Pengawasan 

7. Pemberitahuan Wajib Lapor 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk menampilkan data perusahaan yang 

mendekati batas waktu wajib lapor yang telah ditentukan. Admin Bidang 

Pengawasan dapat memilih tombol kirim pesan pemberitahuan untuk mengirim 
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pesan berupa email ke perusahaan. Tampilan halaman pemberitahuan wajib lapor 

dapat dilihat pada Gambar 4.37. 

 

Gambar 4.37 Halaman Pemberitahuan Wajib Lapor 

8. Laporan 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk menampilkan laporan. Dalam 

sistem informasi ini, terdapat beberapa laporan, yaitu: 

1. Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja Dirinci Menurut Kewarganegaraan 

Pada halaman laporan data perusahaan dan tenaga kerja dirinci menurut 

kewarganegaraan, admin bidang pengawasan harus mengisi form yang telah 

disediakan. Admin bidang pengawasan dapat memilih bulan dan tahun. Setelah 

mengisi form, admin bidang pengawasan dapat memilih tombol proses, maka 

laporan data perusahaan dan tenaga kerja dirinci menurut kewarganegaraan 

akan tampil dalam bentuk PDF. Halaman laporan data perusahaan dan tenaga 

kerja dirinci menurut kewarganegaraan dapat dilihat pada Gambar 4.38. 

Tampilan laporan data perusahaan dan tenaga kerja dirinci menurut 

kewarganegaraan per bulan dapat dilihat pada Gambar 4.39.Sedangkan laporan 

data perusahaan dan tenaga kerja dirinci menurut kewarganegaraan per tahun 

dapat dilihat pada Gambar 4.40. Dan untuk laporan data perusahaan dan tenaga 
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kerja dirinci menurut kewarganegaraan kumulatif tahunan dapat dilihat pada 

Gambar 4.41. 

 
Gambar 4.38 Halaman Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja 

          Dirinci Menurut Kewarganegaraan 

 

Gambar 4.39 Tampilan Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja 

       Dirinci Menurut Kewarganegaraan Per Bulan 
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Gambar 4.40 Tampilan Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja 

          Dirinci Menurut Kewarganegaraan Per Tahun 

 

Gambar 4.41 Tampilan Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja 

          Dirinci Menurut Kewarganegaraan Kumulatif Tahunan 
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2. Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja Dirinci Menurut Status 

Permodalan 

Pada halaman laporan data perusahaan dan tenaga kerja dirinci menurut status 

permodalan, admin bidang pengawasan harus mengisi form yang telah 

disediakan. Admin bidang pengawasan dapat memilih bulan dan tahun. Setelah 

mengisi form, admin bidang pengawasan dapat memilih tombol proses, maka 

laporan data perusahaan dan tenaga kerja dirinci menurut status permodalan 

akan tampil dalam bentuk PDF. Halaman laporan data perusahaan dan tenaga 

kerja dirinci menurut status permodalan dapat dilihat pada Gambar 4.42. 

Tampilan laporan data perusahaan dan tenaga kerja dirinci menurut status 

permodalan per bulan dapat dilihat pada Gambar 4.43. Sedangkan laporan data 

perusahaan dan tenaga kerja dirinci menurut status permodalan per tahun dapat 

dilihat pada Gambar 4.44. Dan untuk laporan data perusahaan dan tenaga kerja 

dirinci menurut status permodalan kumulatif tahunan dapat dilihat pada 

Gambar 4.45. 

 

Gambar 4.42 Halaman Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja 

          Dirinci Menurut Status Permodalan 
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Gambar 4.43 Tampilan Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja 

          Dirinci Menurut Status Permodalan Per Bulan 

 

Gambar 4.44 Tampilan Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja 

          Dirinci Menurut Status Permodalan Per Tahun 
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Gambar 4.45 Tampilan Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja 

Dirinci Menurut Status Permodalan Kumulatif Tahunan 

3. Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja Dirinci Menurut Besar Kecil 

Perusahaan 

Pada halaman laporan data perusahaan dan tenaga kerja dirinci menurut besar 

kecil perusahaan, admin bidang pengawasan harus mengisi form yang telah 

disediakan. Admin bidang pengawasan dapat memilih bulan dan tahun. Setelah 

mengisi form, admin bidang pengawasan dapat memilih tombol proses, maka 

laporan data perusahaan dan tenaga kerja dirinci menurut besar kecil 

perusahaan akan tampil dalam bentuk PDF. Halaman laporan data perusahaan 

dan tenaga kerja dirinci menurut besar kecil perusahaan dapat dilihat pada 

Gambar 4.46. Tampilan laporan data perusahaan dan tenaga kerja dirinci 

menurut besar kecil perusahaan per bulan dapat dilihat pada Gambar 4.47. 

Sedangkan laporan data perusahaan dan tenaga kerja dirinci menurut besar 

kecil perusahaan per tahun dapat dilihat pada Gambar 4.48. Dan untuk laporan 
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data perusahaan dan tenaga kerja dirinci menurut besar kecil perusahaan 

kumulatif tahunan dapat dilihat pada Gambar 4.49. 

 

Gambar 4.46 Halaman Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja 

 Dirinci Menurut Besar Kecil Perusahaan 

 

Gambar 4.47 Tampilan Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja 

     Dirinci Menurut Besar Kecil Perusahaan Per Bulan 
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Gambar 4.48 Tampilan Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja 

      Dirinci Menurut Besar Kecil Perusahaan Per Tahun 

 

Gambar 4.49 Tampilan Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja 

                                Dirinci Menurut Besar Kecil Perusahaan Kumulatif Tahunan 
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4. Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja Dirinci Menurut Sektor dan Jenis 

Santunan 

Pada halaman laporan data perusahaan dan tenaga kerja dirinci menurut sekor 

dan jenis santunan, admin bidang pengawasan harus mengisi form yang telah 

disediakan. Admin bidang pengawasan dapat memilih bulan dan tahun. Setelah 

mengisi form, admin bidang pengawasan dapat memilih tombol proses, maka 

laporan data perusahaan dan tenaga kerja dirinci menurut sektor dan jenis 

santunan akan tampil dalam bentuk PDF. Halaman laporan data perusahaan 

dan tenaga kerja dirinci menurut sektor dan jenis santunan dapat dilihat pada 

Gambar 4.50. Tampilan laporan data perusahaan dan tenaga kerja dirinci 

menurut sektor dan jenis santunan per bulan dapat dilihat pada Gambar 4.51. 

Sedangkan laporan data perusahaan dan tenaga kerja dirinci menurut sektor 

dan jenis santunan per tahun dapat dilihat pada Gambar 4.52. Dan untuk 

laporan data perusahaan dan tenaga kerja dirinci menurut sektor dan jenis 

santunan kumulatif tahunan dapat dilihat pada Gambar 4.53. 

 

Gambar 4.50 Halaman Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja 

          Dirinci Menurut Sektor dan Jenis Santunan 
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Gambar 4.51 Tampilan Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja 

          Dirinci Menurut Sektor dan Jenis Santunan Per Bulan 

 

Gambar 4.52 Tampilan Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja 

          Dirinci Menurut Sektor dan Jenis Santunan Per Tahun 
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Gambar 4.53 Tampilan Laporan Data Perusahaan dan Tenaga Kerja 

          Dirinci Menurut Sektor dan Jenis Santunan Kumulatif 

          Tahunan 

5. Laporan Data Jaminan Sosial Tenaga Kerja 

Pada halaman laporan data jaminan sosial tenaga kerja, admin bidang 

pengawasan harus mengisi form yang telah disediakan. Admin bidang 

pengawasan dapat memilih bulan dan tahun. Setelah mengisi form, admin 

bidang pengawasan dapat memilih tombol proses, maka laporan data jaminan 

sosial tenaga kerja akan tampil dalam bentuk PDF. Halaman laporan data 

jaminan sosial tenaga kerja dapat dilihat pada Gambar 4.54. Tampilan laporan 

data jaminan sosial tenaga kerja per bulan dapat dilihat pada Gambar 4.55. 

Sedangkan laporan data jaminan sosial tenaga kerja per tahun dapat dilihat 
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pada Gambar 4.56. Dan untuk laporan data jaminan sosial tenaga kerja 

kumulatif tahunan dapat dilihat pada Gambar 4.57. 

 

Gambar 4.54 Halaman Laporan Data Jaminan Sosial Tenaga Kerja 

 

Gambar 4.55 Tampilan Laporan Data Jaminan Sosial Tenaga Kerja 

          Per Bulan 
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Gambar 4.56 Tampilan Laporan Data Jaminan Sosial Tenaga Kerja 

          Per Tahun 

 

Gambar 4.57 Tampilan Laporan Data Jaminan Sosial Tenaga Kerja 

          Kumulatif Tahunan 
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6. Laporan Data Keterlambatan Wajib Lapor Ketenagakerjaan 

Pada halaman laporan data keterlambatan wajib lapor ketenagakerjaan, admin 

bidang pengawasan harus mengisi form yang telah disediakan. Admin bidang 

pengawasan dapat memilih bulan dan tahun. Setelah mengisi form, admin 

bidang pengawasan dapat memilih tombol proses, maka laporan data 

keterlambatan wajib lapor ketenagakerjaan akan tampil dalam bentuk PDF. 

Halaman laporan data keterlambatan wajib lapor ketenagakerjaan dapat dilihat 

pada Gambar 4.58. Tampilan laporan data keterlambatan wajib lapor 

ketenagakerjaan per bulan dapat dilihat pada Gambar 4.59. Sedangkan laporan 

data keterlambatan wajib lapor ketenagakerjaan per tahun dapat dilihat pada 

Gambar 4.60. Dan untuk laporan data keterlambatan wajib lapor 

ketenagakerjaan kumulatif tahunan dapat dilihat pada Gambar 4.61. 

 

Gambar 4.58 Halaman Laporan Data Keterlambatan Wajib Lapor 

            Ketenagakerjaan 
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Gambar 4.59 Tampilan Laporan Data Keterlambatan Wajib Lapor            

           Ketenagakerjaan Per Bulan 

 

Gambar 4.60 Tampilan Laporan Data Keterlambatan Wajib Lapor 

           Ketenagakerjaan Per Tahun 
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Gambar 4.61 Tampilan Laporan Data Keterlambatan Wajib Lapor            

           Ketenagakerjaan Kumulatif Tahunan 

7. Laporan Data Perusahaan Belum Wajib Lapor Ketenagakerjaan Kembali 

Pada halaman laporan data perusahaan belum wajib lapor ketenagakerjaan 

kembali, admin bidang pengawasan harus mengisi form yang telah disediakan. 

Admin bidang pengawasan dapat memilih bulan dan tahun. Setelah mengisi 

form, admin bidang pengawasan dapat memilih tombol proses, maka laporan 

data perusahaan belum wajib lapor ketenagakerjaan kembali akan tampil dalam 

bentuk PDF. Halaman laporan data perusahaan belum wajib lapor 

ketenagakerjaan kembali dapat dilihat pada Gambar 4.62. Tampilan laporan 

data perusahaan belum wajib lapor ketenagakerjaan kembali per bulan dapat 

dilihat pada Gambar 4.63. Sedangkan laporan data perusahaan belum wajib 

lapor ketenagakerjaan kembali per tahun dapat dilihat pada Gambar 4.64. Dan 



145 

untuk laporan data perusahaan belum wajib lapor ketenagakerjaan kembali 

kumulatif tahunan dapat dilihat pada Gambar 4.65. 

 

Gambar 4.62 Halaman Laporan Data Perusahaan Belum Wajib Lapor          

         Ketenagakerjaan Kembali  

 
Gambar 4.63 Tampilan Laporan Data Perusahaan Belum Wajib Lapor         

        Ketenagakerjaan Kembali Per Bulan 
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Gambar 4.64 Tampilan Laporan Data Perusahaan Belum Wajib Lapor         

        Ketenagakerjaan Kembali Per Tahun 

 

Gambar 4.65 Tampilan Laporan Data Perusahaan Belum Wajib Lapor         

        Ketenagakerjaan Kembali Kumulatif Tahunan 
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8. Laporan Data Wajib Lapor Ketenagakerjaan 

Pada halaman laporan data wajib lapor ketenagakerjaan, admin bidang 

pengawasan harus mengisi form yang telah disediakan. Admin bidang 

pengawasan dapat memilih bulan dan tahun. Setelah mengisi form, admin 

bidang pengawasan dapat memilih tombol proses, maka laporan data wajib 

lapor ketenagakerjaan akan tampil dalam bentuk PDF. Halaman laporan data 

wajib lapor ketenagakerjaan dapat dilihat pada Gambar 4.66. Tampilan laporan 

data wajib lapor ketenagakerjaan per bulan dapat dilihat pada Gambar 4.67. 

Sedangkan laporan data wajib lapor ketenagakerjaan per tahun dapat dilihat 

pada Gambar 4.68. Dan untuk laporan data wajib lapor ketenagakerjaan 

kumulatif tahunan dapat dilihat pada Gambar 4.69. 

 

Gambar 4.66 Halaman Laporan Data Wajib Lapor Ketenagakerjaan 
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Gambar 4.67 Tampilan Laporan Data Wajib Lapor Ketenagakerjaan 

          Per Bulan 

 

Gambar 4.68 Tampilan Laporan Data Wajib Lapor Ketenagakerjaan 

          Per Tahun 
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Gambar 4.69 Tampilan Laporan Data Wajib Lapor Ketenagakerjaan 

          Kumulatif Tahunan 

4.1.4 Kasie Norma Kerja dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja 

1. Halaman Utama 

Setelah berhasil melakukan login dengan hak akses sebagai kasie norma 

kerja dan jaminan social tenaga kerja maka sistem akan menampikaln halaman 

utama sebagai kasie norma kerja dan jaminan social tenaga kerja. Halaman utama 

ini digunakan kasie norma kerja dan jaminan social tenaga kerja untuk mengelola 

data persetujuan wajib lapor. Tampilan Halaman utama ini dapat dilihat melalui 

Gambar 4.70. 
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Gambar 4.70 Halaman Utama Kasie Norma Kerja dan Jaminan Sosial 

        Tenaga Kerja 

2. Perusahaan 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk menampilkan data perusahaan yang 

telah terdaftar. Kasie Norma Kerja dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja dapat 

memilih tombol detil untuk melihat detil data perusahaan. Tampilan halaman 

perusahaan dapat dilihat pada Gambar 4.71. 

 

Gambar 4.71 Halaman Perusahaan Kasie Norma Kerja dan Jaminan 

          Sosial Tenaga Kerja 

3. Data Wajib Lapor 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk menampilkan data wajib lapor yang 

telah disetuju. Kasie Norma Kerja dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja dapat 
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memilih tombol detil untuk melihat detil data wajib lapor. Tampilan halaman 

wajib lapor dapat dilihat pada Gambar 4.72. 

 

Gambar 4.72 Halaman Wajib Lapor Kasie Norma Kerja dan Jaminan 

         Sosial Tenaga Kerja 

4. Persetujuan Wajib Lapor 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk menampilkan data wajib lapor yang 

harus disetujui oleh Kasie Norma Kerja dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja, dan 

melakukan input persetujuan. Tampilan halaman persetujuan wajib lapor dapat 

dilihat pada Gambar 4.73. 

 

Gambar 4.73 Halaman Persetujuan Wajib Lapor Kasie Norma Kerja 

         dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja 

Kasie Norma Kerja dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja dapat memilih 

tombol detil untuk melihat detil data wajib lapor dan tombol persetujuan untuk 

memberikan persetujuan wajib lapor Kasie Norma Kerja dan Jaminan Sosial 
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Tenaga Kerja dapat mengisi keterangan persetujuan dan memilih tombol simpan. 

Tampilan halaman form persetujuan dapat dilihat pada Gambar 4.74. 

 

Gambar 4.74 Form Persetujuan Wajib Lapor Kasie Norma Kerja 

dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja 

4.1.5 Kepala Bidang Pengawasan 

1. Halaman Utama 

Setelah berhasil melakukan login dengan hak akses sebagai Kepala 

Bidang Pengawasan maka sistem akan menampikaln halaman utama Kepala 

Bidang Pengawasan. Halaman utama ini digunakan Kepala Bidang Pengawasan 

untuk mengelola data persetujuan wajib lapor. Tampilan Halaman utama ini dapat 

dilihat melalui Gambar 4.75. 
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Gambar 4.75 Halaman Utama Kepala Bidang Pengawasan 

2. Perusahaan 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk menampilkan data perusahaan yang 

telah terdaftar. Kepala Bidang Pengawasan dapat memilih tombol detil untuk 

melihat detil data perusahaan. Tampilan halaman perusahaan dapat dilihat pada 

Gambar 4.76. 

 

Gambar 4.76 Halaman Perusahaan Kepala Bidang Pengawasan 

3. Data Wajib Lapor 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk menampilkan data wajib lapor yang 

telah disetuju. Kepala Bidang Pengawasan dapat memilih tombol detil untuk 
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melihat detil data wajib lapor. Tampilan halaman wajib lapor dapat dilihat pada 

Gambar 4.77. 

 

Gambar 4.77 Halaman Wajib Lapor Kepala Bidang Pengawasan 

4. Persetujuan Wajib Lapor 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk menampilkan data wajib lapor yang 

harus disetujui oleh Kepala Bidang Pengawasan, dan melakukan input 

persetujuan. Tampilan halaman persetujuan wajib lapor dapat dilihat pada Gambar 

4.78. 

 

Gambar 4.78 Halaman Persetujuan Wajib Lapor Kepala Bidang 

Pengawasan 

Kepala Bidang Pengawasan dapat memilih tombol detil untuk melihat 

detil data wajib lapor dan tombol persetujuan untuk memberikan persetujuan 

wajib lapor Kepala Bidang Pengawasan dapat mengisi keterangan persetujuan dan 
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memilih tombol simpan. Tampilan halaman form persetujuan dapat dilihat pada 

Gambar 4.79. 

 

Gambar 4.79 Form Persetujuan Wajib Lapor Kepala Bidang Pengawasan 

4.1.6 Sekretaris Disnaker 

1. Halaman Utama 

Setelah berhasil melakukan login dengan hak akses sebagai Sekretaris 

Disnaker maka sistem akan menampilkan halaman utama Sekretaris Disnaker. 

Halaman utama ini digunakan Sekretaris Disnaker untuk mengelola data 

persetujuan wajib lapor. Tampilan Halaman utama ini dapat dilihat melalui 

Gambar 4.80. 
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Gambar 4.80 Halaman Utama Sekretaris Disnaker 

2. Perusahaan 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk menampilkan data perusahaan yang 

telah terdaftar. Sekretaris Disnaker dapat memilih tombol detil untuk melihat detil 

data perusahaan. Tampilan halaman perusahaan dapat dilihat pada Gambar 4.81. 

 

Gambar 4.81 Halaman Perusahaan Sekretaris Disnaker 

3. Data Wajib Lapor 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk menampilkan data wajib lapor yang 

telah disetuju. Sekretaris Disnaker dapat memilih tombol detil untuk melihat detil 

data wajib lapor. Tampilan halaman wajib lapor dapat dilihat pada Gambar 4.82. 
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Gambar 4.82 Halaman Wajib Lapor Sekretaris Disnaker 

4. Persetujuan Wajib Lapor 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk menampilkan data wajib lapor yang 

harus disetujui oleh Sekretaris Disnaker, dan melakukan input persetujuan. 

Tampilan halaman persetujuan wajib lapor dapat dilihat pada Gambar 4.83. 

 

Gambar 4.83 Halaman Persetujuan Wajib Lapor Sekretaris Disnaker 

Sekretaris Disnaker dapat memilih tombol detil untuk melihat detil data 

wajib lapor dan tombol persetujuan untuk memberikan persetujuan wajib lapor 

Sekretaris Disnaker dapat mengisi keterangan persetujuan dan memilih tombol 

simpan. Tampilan halaman form persetujuan dapat dilihat pada Gambar 4.84. 
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Gambar 4.84 Form Persetujuan Wajib Lapor Sekretaris Disnaker 

4.2 Evaluasi Sistem 

Setelah melalui tahap implementasi melakukan perencanaan dan uji coba 

dari sistem informasi pelaporan ketenagakerjaan, maka tahap selanjutnya adalah 

tahap evaluasi.  

4.2.1 Hasil Uji Coba Dengan Black Box Testing  

Uji coba yang dilakukan untuk menguji fungsionalitas dari sistem 

informasi pelaporan ketenagakerjaan ini dilakukan dengan teknik black box 

testing. Uji coba dilakukan untuk memastikan bahwa fungsionalitas dari sistem 

telah sesuai dengan apa yang diharapkan dan direncanakan dari sebelumnya, dan 

untuk memastikan bahwa sistem telah bebas dari error.  

A. Uji Coba Halaman Login 

Proses login dilakukan dengan cara memasukkan id dan password pada 

form login kemudian sistem akan menampilkan menu utama pengguna. 
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Tabel 4.1 Uji Coba Sistem Login. 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 

Output 

program 
Hasil 

1. Validasi id dan 

password 

pengguna. 

Id: 

10410100

050, 

password: 

admin. 

Dapat membuka 

halaman utama 

pengguna. 

Menampilan 

menu dan 

halaman utama 

pengguna. 

(Gambar 4.85) 

Berjalan 

dengan 

baik 

2. Id dan 

Password tidak 

terisi. 

Username

: “” 

Password: 

“” 

Peringatan: “Id 

tidak boleh 

kosong”, 

“Password tidak 

boleh kosong” 

Tidak dapat 

login.  

(Gambar 4.86) 

Berjalan 

dengan 

baik 

3. Salah input id 

dan password 

Id: “bla” 

Password: 

“bla” 

Peringatan: “Id dan 

Password salah.” 

Tidak dapat 

login. 

(Gambar 4.87) 

Berjalan 

dengan 

baik 

 

 

Gambar 4.85 Uji Coba Login Pengguna Berhasil. 

 

Gambar 4.86 Uji Coba Login Pengguna Kosong. 
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Gambar 4.87 Uji Coba Login Pengguna Gagal. 

B. Uji Coba Sistem Halaman Admin 

1. Uji Coba Halaman Master Jenis Usaha 

Pengujian terhadap sistem informasi pelaporan ketenagakerjaan halaman 

master jenis usaha menggunakan pengujian blackbox akan dijelaskan seperti pada 

tabel 4.2 berikut: 

 

Tabel 4.2 Uji Coba Sistem Halaman Master Jenis Usaha 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 

Output 

program 
Hasil 

1. Menambah

kan data 

jenis usaha. 

Mengisi semua 

data pada semua 

field yang 

disediakan, 

kemudian 

menekan tombol 

simpan. 

Data dapat 

terisi dalam 

database. 

Data jenis 

usaha 

bertambah. 

(Gambar 4.88) 

Berjalan 

dengan 

baik. 

2. Melakukan 

perubahan 

data jenis 

usaha. 

Memilih data 

yang akan 

diubah, 

kemudian 

menekan tombol 

ubah. 

Data dapat 

diubah dan 

kemudIan 

tersimpan pada 

database. 

Data jenis 

usaha diubah. 

(Gambar 4.89) 

Berjalan 

dengan 

baik. 
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Gambar 4.88 Uji Coba Menambah Data Master Jenis Usaha. 

 

Gambar 4.89 Uji Coba Mengubah Data Master Jenis Usaha.  

2. Uji Coba Halaman Master KLUI 

Pengujian terhadap sistem informasi pelaporan ketenagakerjaan halaman 

master KLUI menggunakan pengujian blackbox akan dijelaskan seperti pada tabel 

4.3 berikut: 
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Tabel 4.3 Uji Coba Sistem Halaman Master KLUI 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 

Output 

program 
Hasil 

1. Menambah

kan data 

KLUI. 

Mengisi semua 

data pada semua 

field yang 

disediakan, 

kemudian 

menekan tombol 

simpan. 

Data dapat 

terisi dalam 

database. 

Data KLUI 

bertambah. 

(Gambar 4.90) 

Berjalan 

dengan 

baik. 

2. Melakukan 

perubahan 

data KLUI. 

Memilih data 

yang akan 

diubah, 

kemudian 

menekan tombol 

ubah. 

Data dapat 

diubah dan 

kemuidan 

tersimpan pada 

database. 

Data KLUI 

diubah. 

(Gambar 4.91) 

Berjalan 

dengan 

baik. 

 

 

Gambar 4.90 Uji Coba Menambah Data Master KLUI. 
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Gambar 4.91 Uji Coba Mengubah Data Master KLUI.  

3. Uji Coba Halaman Master Pengguna 

Pengujian terhadap sistem informasi pelaporan ketenagakerjaan halaman 

master jabatan menggunakan pengujian blackbox akan dijelaskan seperti pada 

tabel 4.4 berikut: 

 

Tabel 4.4 Uji Coba Sistem Halaman Master Pengguna 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 

Output 

program 
Hasil 

1. Menambah

kan data 

pengguna. 

Mengisi semua 

data pada semua 

field yang 

disediakan, 

kemudian 

menekan tombol 

simpan. 

Data dapat 

terisi dalam 

database. 

Data 

pengguna 

bertambah. 

(Gambar 4.92) 

Berjalan 

dengan 

baik. 

2. Melakukan 

perubahan 

data 

pengguna. 

Memilih data 

yang akan 

diubah, 

kemudian 

menekan tombol 

Data dapat 

diubah dan 

kemuidan 

tersimpan pada 

Data 

pengguna 

diubah. 

Berjalan 

dengan 

baik. 
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No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 

Output 

program 
Hasil 

ubah. database. (Gambar 4.93) 

 

 

Gambar 4.92 Uji Coba Menambah Data Master Pengguna. 

 

Gambar 4.93 Uji Coba Mengubah Data Master Pengguna. 
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4. Uji Coba Halaman Master Waktu Kerja 

Pengujian terhadap sistem informasi pelaporan ketenagakerjaan halaman 

master waktu kerja menggunakan pengujian blackbox akan dijelaskan seperti pada 

tabel 4.5 berikut: 

 

Tabel 4.5 Uji Coba Sistem Halaman Master Waktu Kerja 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 

Output 

program 
Hasil 

1. Menambah

kan data 

waktu 

kerja. 

Mengisi semua 

data pada semua 

field yang 

disediakan, 

kemudian 

menekan tombol 

simpan. 

Data dapat 

terisi dalam 

database. 

Data waktu 

kerja 

bertambah. 

(Gambar 4.94) 

Berjalan 

dengan 

baik. 

2. Melakukan 

perubahan 

data waktu 

kerja. 

Memilih data 

yang akan 

diubah, 

kemudian 

menekan tombol 

ubah. 

Data dapat 

diubah dan 

kemuidan 

tersimpan pada 

database. 

Data waktu 

kerja diubah. 

(Gambar 4.95) 

Berjalan 

dengan 

baik. 

 

 

Gambar 4.94 Uji Coba Menambah Data Master Waktu Kerja. 
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Gambar 4.95 Uji Coba Mengubah Data Master Waktu Kerja. 

C. Uji Coba Sistem Halaman Perusahaan 

1. Uji Coba Halaman Form Wajib Lapor 

Pengujian terhadap sistem informasi pelaporan ketenagakerjaan halaman 

form wajib lapor menggunakan pengujian blackbox akan dijelaskan seperti pada 

tabel 4.6 berikut: 

 

Tabel 4.6 Uji Coba Sistem Halaman Form Wajib Lapor 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 

Output 

program 
Hasil 

1. Pengisian 

form wajib 

lapor 

Menekan 

tombol simpan. 

Inputan dapat 

tersimpan 

dalam 

database. 

Data wajib 

lapor 

tersimpan. 

(Gambar 4.96) 

Berjalan 

dengan 

baik. 
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Gambar 4.96 Uji Coba Form Wajib Lapor. 

D. Uji Coba Sistem Halaman Admin Bidang Pengawasan 

1. Uji Coba Halaman Perusahaan 

Pengujian terhadap sistem informasi pelaporan ketenagakerjaan halaman 

perusahaan menggunakan pengujian blackbox akan dijelaskan seperti pada tabel 

4.7 berikut: 

 

Tabel 4.7 Uji Coba Sistem Halaman Perusahaan 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 

Output 

program 
Hasil 

1. Penerimaan 

data 

perusahaan 

Menekan 

tombol sesuai. 

Inputan dapat 

tersimpan 

dalam 

database. 

Data 

perusahaan 

terdaftar. 

(Gambar 4.97) 

Berjalan 

dengan 

baik. 
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Gambar 4.97 Uji Coba Penerimaan Perusahaan. 

2. Uji Coba Halaman Penerimaan Wajib Lapor 

Pengujian terhadap sistem informasi pelaporan ketenagakerjaan halaman 

penerimaan wajib lapor menggunakan pengujian blackbox akan dijelaskan seperti 

pada tabel 4.8 berikut: 

  

Tabel 4.8 Uji Coba Sistem Halaman Penerimaan Wajib Lapor 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 

Output 

program 
Hasil 

1. Menambah

kan data 

pengirim 

wajib lapor. 

Mengisi semua 

data pada semua 

field yang 

disediakan, 

kemudian 

menekan tombol 

simpan. 

Data dapat 

terisi dalam 

database. 

Data pengirim 

wajib lapor 

bertambah. 

(Gambar 4.98) 

Berjalan 

dengan 

baik. 

 

 

Gambar 4.98 Uji Coba Menambah Data Pengirim Wajib Lapor.  
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3. Uji Coba Halaman Persetujuan Wajib Lapor 

Pengujian terhadap sistem informasi pelaporan ketenagakerjaan halaman 

persetujuan wajib lapor menggunakan pengujian blackbox akan dijelaskan seperti 

pada tabel 4.9 berikut: 

 

Tabel 4.9 Uji Coba Sistem Halaman Persetujuan Wajib Lapor Admin 

   Bidang Pengawasan 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 

Output 

program 
Hasil 

1. Menambah

kan data 

persetujuan 

wajib lapor. 

Mengisi semua 

data pada semua 

field yang 

disediakan, 

kemudian 

menekan tombol 

simpan. 

Data dapat 

terisi dalam 

database. 

Data 

persetujuan 

lapor 

bertambah. 

(Gambar 4.99) 

Berjalan 

dengan 

baik. 

 

 

Gambar 4.99 Uji Coba Menambah Data Persetujuan Wajib Lapor 

Admin Bidang Pengawasan 

4. Uji Coba Halaman Pengambilan Wajib Lapor 

Pengujian terhadap sistem informasi pelaporan ketenagakerjaan halaman 

pengambilan wajib lapor menggunakan pengujian blackbox akan dijelaskan 

seperti pada tabel 4.10 berikut: 
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Tabel 4.10 Uji Coba Sistem Halaman Pengambilan Wajib Lapor 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 

Output 

program 
Hasil 

1. Menambah

kan data 

pengambil 

wajib lapor. 

Mengisi semua 

data pada semua 

field yang 

disediakan, 

kemudian 

menekan tombol 

simpan. 

Data dapat 

terisi dalam 

database. 

Data 

pengambil 

wajib lapor 

bertambah. 

(Gambar 

4.100) 

Berjalan 

dengan 

baik. 

 

 

Gambar 4.100 Uji Coba Menambah Data Pengambil Wajib Lapor 

 Admin Bidang Pengawasan 

5. Uji Coba Halaman Pemberitahuan Wajib Lapor 

Pengujian terhadap sistem informasi pelaporan ketenagakerjaan halaman 

pengambilan wajib lapor menggunakan pengujian blackbox akan dijelaskan 

seperti pada tabel 4.11 berikut: 

 

Tabel 4.11 Uji Coba Sistem Halaman Pemberitahuan Wajib Lapor 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 

Output 

program 
Hasil 

1. Mengirim 

email 

pemberitah

uan. 

Menekan 

tombol kirim 

pesan 

pemberitahuan. 

Pesan dapat 

terkirim. 

Data 

pemberitahuan 

terkirim. 

(Gambar 

4.101) 

Berjalan 

dengan 

baik. 
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Gambar 4.101 Uji Coba Pemberitahuan Wajib Lapor. 

E. Uji Coba Sistem Halaman Kasie Norma Kerja Dan Jaminan Sosial 

Tenaga Kerja 

 

1. Uji Coba Halaman Persetujuan 

Pengujian terhadap sistem informasi pelaporan ketenagakerjaan halaman 

persetujuan wajib lapor Kasie Norma Kerja dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja 

menggunakan pengujian blackbox akan dijelaskan seperti pada tabel 4.12 berikut: 

 

Tabel 4.12 Uji Coba Sistem Halaman Persetujuan Wajib Lapor Kasie 

     Norma Kerja dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 

Output 

program 
Hasil 

1. Menambah

kan data 

persetujuan 

wajib lapor. 

Mengisi semua 

data pada semua 

field yang 

disediakan, 

kemudian 

menekan tombol 

simpan. 

Data dapat 

terisi dalam 

database. 

Data 

persetujuan 

lapor 

bertambah. 

(Gambar 

4.102) 

Berjalan 

dengan 

baik. 

 

 

Gambar 4.102 Uji Coba Menambah Data Persetujuan Wajib Lapor 

Kasie Norma Kerja dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja 
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F. Uji Coba Sistem Halaman Kepala Bidang Pengawasan 

1. Uji Coba Halaman Persetujuan 

Pengujian terhadap sistem informasi pelaporan ketenagakerjaan halaman 

persetujuan wajib lapor Kepala Bidang Pengawasan menggunakan pengujian 

blackbox akan dijelaskan seperti pada tabel 4.13 berikut: 

 

Tabel 4.13 Uji Coba Sistem Halaman Persetujuan Wajib Lapor Kepala 

    Bidang Pengawasan 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 

Output 

program 
Hasil 

1. Menambah

kan data 

persetujuan 

wajib lapor. 

Mengisi semua 

data pada semua 

field yang 

disediakan, 

kemudian 

menekan tombol 

simpan. 

Data dapat 

terisi dalam 

database. 

Data 

persetujuan 

lapor 

bertambah. 

(Gambar 

4.103) 

Berjalan 

dengan 

baik. 

 

 

Gambar 4.103 Uji Coba Menambah Data Persetujuan Wajib Lapor 

 Kepala Bidang Pengawasan 

G. Uji Coba Sistem Halaman Sekretaris Disnaker 

1. Uji Coba Halaman Persetujuan 

Pengujian terhadap sistem informasi pelaporan ketenagakerjaan halaman 

persetujuan wajib lapor Sekretaris Disnaker menggunakan pengujian blackbox 

akan dijelaskan seperti pada tabel 4.14 berikut: 
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Tabel 4.14 Uji Coba Sistem Halaman Persetujuan Wajib Lapor Sekretaris 

  Disnaker 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 

Output 

program 
Hasil 

1. Menambah

kan data 

persetujuan 

wajib lapor. 

Mengisi semua 

data pada semua 

field yang 

disediakan, 

kemudian 

menekan tombol 

simpan. 

Data dapat 

terisi dalam 

database. 

Data 

persetujuan 

lapor 

bertambah. 

(Gambar 

4.104) 

Berjalan 

dengan 

baik. 

 

 

Gambar 4.104 Uji Coba Menambah Data Persetujuan Wajib Lapor 

Sekretaris Disnaker 


